
EKUILNOMI: Jurnal Ekonomi Pembangunan Vol 8 No 1, 2026               e – ISSN: 2614 – 7181 

DOI: https://10.36985/30rhx821 

 
This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution 4.0 International License  150 

 

REVOLUSI KINERJA BISNIS DI ERA DIGITAL: MENGGALI KEKUATAN 

KEMAMPUAN BISNIS DIGITAL 

 

Fendy Cuandra1*, Jenny Kartika Dewi2, Lily Purwianti3, Edy Yulianto Putra4, Stefhani 

Susanto5 

 
1,2,3,4,5Fakultas Bisnis dan Manajemen, Universitas Internasional Batam 

 

fendy.cuandra@uib.ac.id1*, 2241080.jenny@uib.edu2, lily.purwianti@uib.ac.id3, yulianto@uib.ac.id4, 

kstefhani@gmail.com5 

 

ABSTRAK 

Pertumbuhan bisnis digital yang pesat khususnya di kawasan urban seperti Kota Batam, mendorong 

perlunya pemahaman mendalam terhadap kemampuan teknologi yang berperan dalam meningkatkan 

kinerja bisnis secara keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai faktor yang 

memengaruhi kinerja bisnis digital di Batam dengan menempatkan kinerja produk sebagai variabel 

mediasi dalam model penelitian. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pemilik usaha 

berbasis digital yang menjalankan usahanya di Kota Batam. Data diperoleh dari 445 responden melalui 

penyebaran kuesioner secara online menggunakan media sosial. Penelitian ini menggunakan metode 

pengambilan sampel yaitu purposive sampling serta analisis data menggunakan Smart PLS. Temuan 

penelitian ini mengindikasikan bahwa seluruh hubungan dalam model yang diajukan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis. 

Kata Kunci: Bisnis Digital, Kinerja Bisnis, Kinerja Produk 

 

ABSTRACT 

The rapid growth of digital businesses, especially in urban areas such as Batam City, has prompted the 

need for a deeper understanding of the technological capabilities that play a role in improving overall 

business performance. This study aims to examine the factors that influence digital business 

performance in Batam using product performance as a mediating variable. The subjects used in this 

study were digital-based business owners who run their businesses in Batam City. Data was obtained 

from 445 respondents through the distribution of online questionnaires using social media. This study 

used purposive sampling as the sampling method and Smart PLS for data analysis. The findings of this 

study indicate that all relationships in the proposed model have a positive and significant effect on 

business performance. 

Keywords: Digital Business, Business Performance, Product Performance 

 

PENDAHULUAN 

Di tengah pesatnya perkembangan era digital, 

transformasi digital telah berkembang sebagai 

elemen yang dominan dalam menjamin 

keberhasilan serta keberlanjutan bisnis di berbagai 

industri secara jangka panjang (Holopainen et al., 

2024; Migdadi, 2022). Hal ini dapat dilihat dari 

jumlah penggunaan e-commerce dan berbagai 

platform teknologi di kalangan pelaku usaha. 

Sesuai data yang dipublikasikan oleh Badan Pusat 

Statistik, jumlah pelaku e-commerce di Indonesia 

tercatat mencapai sekitar 3,82 juta pada tahun 

2023. Hal ini mengindikasikan adanya 

peningkatan sebesar 27,40% dari tahun 2022 

(BPS.go.id, 2025). Data tersebut didukung dengan 

survei yang dijalankan di 365 kabupaten/kota, 

yang mengindikasikan bahwa 41,51% dari usaha 

yang disurvei sudah menggunakan e-commerce 

sebagai strategi transformasi digital 

(Indonesiabaik.id, 2025).  

Selain itu, Statista.com (2024) mencatatkan 

bahwa Indonesia menjadi negara dengan nilai 

transaksi e-commerce tertinggi di kawasan Asia 

Tenggara yakni melampui 82 miliar dolar AS. 

Inisiator utama dari pertumbuhan tersebut adalah 

peningkatan signifikan pada jumlah pengguna 

perdagangan elektronik di Indonesia. Selaras yang 

disampaikan Sudirman & Disemadi (2023), e-

commerce kini telah menjadi kebiasaan dalam 

masyarakat Indonesia karena mampu 

mempermudah proses bisnis, mempercepat 

digitalisasi dan membantu mengurangi 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:fendy.cuandra@uib.ac.id
mailto:2241080.jenny@uib.edu
mailto:lily.purwianti@uib.ac.id
mailto:yulianto@uib.ac.id


EKUILNOMI: Jurnal Ekonomi Pembangunan Vol 8 No 1, 2026               e – ISSN: 2614 – 7181 

DOI: https://10.36985/30rhx821 

 
This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution 4.0 International License  151 

penyalahgunaan wewenang dalam birokrasi. 

Kendati demikian, potensi besar ini tidak luput 

dari beberapa tantangan, seperti meningkatnya 

persaingan global, penambahan biaya operasional, 

kebutuhan konsumen yang bervariasi dan terus 

berubah, pesatnya perubahan tren serta 

transformasi digital (Eunike, 2023). Hal ini 

menuntut para pengusaha untuk dapat segera 

mengasah dan meningkatkan kemampuan digital 

bisnis, agar dapat bertahan dan memperoleh 

keunggulan kompetitif secara jangka panjang 

(Stahl, 2021). 

Dalam hal ini, kemampuan digital bisnis 

berkaitan erat dengan beberapa elemen utama, 

yakni technological capability, learning 

capability, innovation capability, serta relational 

capability. Dengan memiliki technological 

capability yang kuat, pelaku usaha akan lebih 

mudah dalam menciptakan produk baru yang lebih 

kompetitif serta meningkatkan performa bisnis 

mereka (Makhloufi et al., 2021). Kemudian, 

learning capability yang menggambarkan 

kemampuan organisasi untuk menyerap dan 

mengelola pengetahuan baru, juga penting agar 

bisnis dapat terus beradaptasi dan memaksimalkan 

kinerjanya (Gomes et al., 2022). Hal yang sama 

juga berlaku pada innovation capability yang 

memungkinkan perusahaan menghadirkan 

gagasan-gagasan baru, baik dalam bentuk produk, 

layanan, maupun proses operasionalnya 

(Aljuboori et al., 2022; Kastelli et al., 2024). 

Terlebih lagi, relational capability juga dapat 

mendukung bisnis dalam menjalin hubungan 

dengan berbagai relasi yang dapat berdampak 

positif pada kinerja bisnis mereka (Migdadi, 2022). 

Meskipun kumpulan penelitian terdahulu 

telah menggaris bawahi terkait pentingnya 

transformasi digital dalam memaksimalkan 

efisiensi operasional serta inovasi produknya  

(Aydin, 2021; Ryu et al., 2021; Yusof et al., 2023) 

masih terdapat keterbatasan dalam hal 

pemahaman mendalam terkait bagaimana elemen-

elemen spesifik dari kapabilitas digital tersebut 

secara terintegrasi dapat memengaruhi business 

performance secara keseluruhan, khususnya di 

sektor UMKM dan pasar negara berkembang. 

Mayoritas studi terdahulu cenderung 

memfokuskan perhatian pada implementasi 

teknologi secara umum atau dampak e-commerce 

terhadap pertumbuhan penjualan, tetapi masih 

minim diantaranya yang berfokus secara 

mendalam dan detail terkait peranan dari setiap 

dimensi kapabilitas digital tersebut terhadap 

performa bisnis jangka panjang. Selanjutnya, 

dapat dilihat pula bahwa sejumlah literatur lebih 

banyak mengambil konteks perusahaan besar 

sehingga belum sepenuhnya mencerminkan 

tantangan, peluang, dan dinamika unik yang 

dihadapi oleh pelaku usaha kecil dan menengah 

dalam mengembangkan kapabilitas digital mereka 

(Gomes et al., 2022; Kolbe et al., 2022; Marchiori 

et al., 2022).  

Penelitian ini menawarkan perspektif baru 

mengenai apa saja kemampuan bisnis digital 

dalam memanfaatkan teknologi yang dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan dengan 

menggunakan variabel technological capability, 

learning capability, innovation capability, 

relational capability sebagai variabel independen 

serta product performance dan business 

performance sebagai variabel dependen. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Dynamic Capability Theory 

Dynamic capability theory menggarisbawahi 

bahwa keunggulan kompetitif dan kinerja 

perusahaan tidak hanya ditentukan oleh 

kepemilikan sumber daya, melainkan lebih 

ditentukan adanya kemampuan perusahaan untuk 

mengintegrasikan, mengkonstruksikan, serta 

mengonfigurasi ulang sumber daya serta 

kapabilitas internal dan eksternal (Teece, 2023). 

Teori ini menjelaskan bahwa perusahaan yang 

unggul adalah mereka yang mampu secara 

berkelanjutan mengidentifikasi peluang, 

memanfaatkan peluang tersebut, serta 

mentransformasi dan memperbarui sumber daya 

organisasi supaya tetap relevan dengan perubahan 

pasar, teknologi, dan preferensi konsumen (Pitelis 

et al., 2024). Dalam konteks era digital dan 

persaingan yang cepat, kapabilitas seperti 

technological capability, learning capability, 

innovation capability, dan relational capability 

dipandang sebagai bagian dari kapabilitas dinamis 

yang memungkinkan perusahaan untuk 

beradaptasi, berinovasi, serta menghasilkan 

produk dengan kinerja unggul (Gomes et al., 2022; 

Singh et al., 2022). 

Technological Capability 

Di era digital yang serba cepat ini memaksa 

kita untuk dapat beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi terbaru. Organisasi yang 

tidak mengembangkan kemampuan teknologi 

berpotensi tertinggal dalam persaingan global 

(Gomes et al., 2022). Technological capability 

dapat diartikan sebagai kemampuan organisasi 

dalam menggunakan teknologi untuk menjadi 

lebih efektif selama proses transformasi dengan 

memanfaatkan dua dimensi teknologi berupa 

perangkat keras dan perangkat lunak (Sony et al., 
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2023).  

Learning Capability 

Learning capability diartikan sebagai 

kemampuan perusahaan dalam memproses 

pengetahuan dengan secara konstan menciptakan, 

mentransfer dan mengintegrasikan pengetahuan 

tersebut agar perusahaan mendapatkan manfaat 

yang nantinya akan berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan (Aldabbas & Oberholzer, 2024). 

Melalui kapabilitas pembelajaran, para tim dan 

individu secara konstan dapat mengembangkan 

berbagai pengetahuan dan informasi yang dapat 

berdampak positif bagi organisasi mereka (Gomes 

et al., 2022).  

Innovation Capability 

Innovation capability merujuk pada kapasitas 

suatu perusahaan untuk menciptakan dan 

mengembangkan produk inovatif sebagai upaya 

untuk menjaga keunggulan kompetitif di tengah 

persaingan yang semakin sengit (Canbul & 

Çemberci, 2023). Untuk dapat bersaing dengan 

perusahaan yang lebih besar, kemampuan 

berinovasi menjadi hal yang sangat penting bagi 

bisnis skala kecil (Saunila, 2020). Organisasi yang 

memiliki kapabilitas inovasi yang tinggi 

umumnya lebih mampu dalam menghasilkan 

produk yang lebih unggul serta lebih responsif 

terhadap kebutuhan konsumen (Yusof et al., 2023). 

Relational Capability 

Relational capability memiliki peranan 

krusial dalam membentuk suasana kerja yang 

mendorong produktivitas, kolaborasi serta 

terciptanya inovasi (Singh et al., 2022). Relational 

capability diartikan sebagai kemampuan 

perusahaan dalam membina hubungan, 

menjalankan kegiatan dan strategi kolaboratif 

dengan pesaing atau pihak lain dalam ekosistem 

yang dimaksud (Della Corte et al., 2021). Hal ini 

akan membantu perusahaan dalam berfokus 

menjalin kerja sama dengan mitra dalam akuisisi 

pengetahuan untuk mendapatkan keunggulan 

kompetitif (Guo et al., 2020).  

Product Performance 

Product performance menggambarkan 

sejauh mana suatu produk mampu menjawab 

ekspektasi konsumen baik dalam hal kualitas, 

fungsionalitas, dan daya saing di pasar (Heredia et 

al., 2022). Product performance memungkinkan 

perusahaan untuk mengungguli para pesaing 

melalui penciptaan serta peluncuran produk-

produk baru (Wanasida et al., 2021). Agar tetap 

relevan dan kompetitif, perusahaan dituntut untuk 

terus berinovasi dan menyesuaikan diri dengan 

dinamika kebutuhan pasar sehingga mampu 

menawarkan nilai lebih kepada konsumen dan 

mempertahankan keunggulan kompetitifnya 

(Giraldi et al., 2024). 

Business Performance 

Menurut Gorfie & Wube (2023), business 

performance diartikan sebagai seberapa jauh 

sebuah perusahaan dalam mencapai keberhasilan 

bisnis baik dari tujuan dan sasaran perusahaan. 

Business performance biasanya diukur melalui 

beberapa indikator seperti keuntungan, pangsa 

pasar dan pertumbuhan penjualan (Liu et al., 

2020). Evaluasi dan pengelolaan business 

performance secara berkala sangat penting 

diterapkan perusahaan agar dapat memastikan 

keberlanjutan dan kesuksesan jangka panjang 

perusahaan (Yusof et al., 2023). 

Pengembangan Hipotesis 

Beberapa hasil penelitian terdahulu 

menyatakan adanya hubungan positif 

technological capability terhadap product 

performance (Ma et al., 2021; Marchiori et al., 

2022). Hasil studi oleh Kareem et al. (2024) 

menemukan adanya hubungan positif learning 

capability terhadap product performance. Namun, 

temuan ini berbeda dengan hasil studi yang 

dilakukan oleh Bil & Ozdemir (2021) dan Canbul 

& Çemberci (2023) yang menyatakan bahwa tidak 

adanya hubungan positif dan signifikan learning 

capability terhadap product performance. 

Penelitian lain menemukan adanya hubungan 

positif innovation capability terhadap product 

performance (Akhtar, 2023). Hasil penelitian 

lainnya juga menemukan adanya hubungan positif 

relational capability terhadap product 

performance (Parente et al., 2022). Berdasarkan 

hasil telaah ini maka diajukan hipotesis: 

H1: Technological capability berpengaruh positif 

terhadap product performance 

H2: Learning capability berpengaruh positif 

terhadap product performance 

H3: Innovation capability berpengaruh positif 

terhadap product performance 

H4: Relational capability berpengaruh positif 

terhadap product performance 

 

Product performance juga dapat menjadi 

mediasi yang menghubungkan antara kapabilitas 

bisnis digital dengan business performance. 

Sejumlah penelitian sebelumnya mendukung 

pandangan ini. Studi yang dilakukan oleh Heredia 

et al. (2022) dan Marchiori et al. (2022) 

menyatakan adanya hubungan positif antara 

technological capability dengan business 

performance yang dimediasi oleh product 

performance. Hubungan positif antara learning 

capability dengan business performance yang 
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dimediasi oleh product performance diperoleh 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Kareem et 

al. (2024) dan Wanasida et al. (2021). Selain itu, 

hasil studi oleh Gyedu et al. (2021) dan Migdadi 

(2022) menemukan hubungan positif innovation 

capability dengan business performance 

dimediasi oleh product performance. Penelitian 

lain dari Parente et al. (2022) dan Della Corte et 

al. (2021) juga menemukan adanya hubungan 

positif relational capability dengan business 

performance yang dimediasi oleh product 

performance. Selaras temuan studi mengenai 

hubungan tidak langsung yang telah diuraikan, 

maka hipotesis berikut diajukan: 

H5: Product performance memediasi hubungan 

positif technological capability terhadap business 

performance 

H6: Product performance memediasi hubungan 

positif learning capability terhadap business 

performance 

H7: Product performance memediasi hubungan 

positif innovation capability terhadap business 

performance 

H8: Product performance memediasi hubungan 

positif relational capability terhadap business 

performance 

Penelitian Hadi (2023) dan Bubber et al. 

(2023) mengungkapkan hubungan positif product 

quality terhadap business performance. Hal ini 

selaras dengan hasil penelitian Farida & Setiawan 

(2022) yang mengungkapkan bahwa semakin 

tinggi kinerja yang terbentuk dari hasil inovasi 

produk, maka semakin tinggi pula kinerja bisnis 

dan pemasaran. Beberapa penelitian terdahulu 

juga menemukan adanya hubungan positif 

technological capability terhadap business 

performance (Cuandra & Candy, 2024; Salisu & 

Bakar, 2020; Kafetzopoulos et al., 2023). Hasil 

penelitian Yasa et al. (2021); Marolt et al. (2022); 

serta Farida & Nuryakin (2021) juga menemukan 

adanya hubungan positif relational capability 

terhadap business performance. Namun, hasil 

penelitianSalisu & Abu Bakar (2020) menemukan 

bahwa relational capability berpengaruh negatif 

terhadap SMEs performance karena memerlukan 

sumber daya, strategi atau kemampuan 

operasional dari perusahaan lain untuk 

menghasilkan kinerja yang lebih tinggi. Selaras 

hasil telaah ini maka diajukan hipotesis: 

H9: Product performance berpengaruh positif 

terhadap business performance 

H10: Technological capability berpengaruh 

positif terhadap business performance 

H11: Relational capability berpengaruh positif 

terhadap business performance 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan 

kuantitatif untuk memahami serta menjelaskan 

fenomena yang menjadi fokus kajian. Adapun 

pengumpulan data melibatkan kuesioner atau 

survey yang kemudian akan dianalisis dengan 

teknik statistik untuk menguji hipotesis atau 

menjelaskan hubungan antar variabel, yakni 

sesuai efek dari technological capability, learning 

capability, innovation capability, relational 

capability terhadap product performance dan 

business performance. 

 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

 

Kuesioner disebarkan secara daring melalui 

platform Google Form dan disebarkan lewat 

media sosial seperti Instagram, Whatsapp, dan 

Line. Proses pengumpulan data melalui kuesioner 

online ini berlangsung dari bulan November 2024 

hingga Mei 2025 dengan menggunakan skala 

likert dengan rentang nilai 1 (sangat tidak setuju) 

hingga 5 (sangat setuju). Pernyataan kuesioner 

yang diajukan direpresentasikan pada Tabel 1

 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 
Variabel  Item Sumber 

Technological 

capability 

TC1 Perusahaan kami memperoleh informasi penting terkait 

teknologi 

Aydin, 2020 

 

TC2 Perusahaan kami mengidentifikasi adanya peluang teknologi 

baru 

TC3 Perusahaan kami responsif terhadap perubahan teknologi 

TC4 Perusahaan kami menguasai perkembangan teknologi terkini 
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TC5 Perusahaan kami mengembangkan serangkaian inovasi secara 

terus menerus 

Learning 

capability 

LC1 Perusahaan kami mencari, mengidentifikasi, dan mempelajari 

informasi baru 

Saputra et al., 

2024 

 LC2 Perusahaan kami mengubah informasi baru menjadi 

pengetahuan baru 

LC3 Perusahaan kami menggunakan pengetahuan baru untuk 

mengembangkan produk baru 

LC4 Perusahaan kami menggunakan pengetahuan baru untuk 

meningkatkan layanan pelanggan 

Innovation 

capability 

IC1 Perusahaan kami sangat menekankan pada produk atau layanan 

kreatif dan budaya dari penelitian dan pengembangan serta 

inovasi 

Liu et al., 2020 

 

IC2 Perusahaan kami memiliki banyak lini produk atau layanan 

baru dalam hal produk atau layanan kreatif dan budaya 

 

IC4 Perubahan perusahaan kami dalam lini produk atau layanan 

biasanya sangat dramatis dalam hal produk kreatif dan budaya 

 

IC5 Perusahaan kami lebih memilih untuk merancang produk 

kreatif dan budaya baru yang unik 

 

Relational 

capability 

RC1 Perusahaan kami memiliki kemampuan untuk menciptakan 

hubungan dengan mitra baru yang relevan 

Salisu & Abu 

Bakar (2020) 

RC3 Perusahaan kami memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan kepercayaan bersama dengan mitra strategis 

 

RC4 Perusahaan kami memiliki kapasitas untuk mengembangkan 

tujuan dan komitmen bersama dengan mitra strategis 

 

RC6 Perusahaan kami telah mengembangkan kemampuan untuk 

berkomunikasi secara efektif dengan mitra yang relevan 

 

RC7 Perusahaan kami memiliki kapasitas untuk terlibat dengan 

mitra secara kolektif dalam pemecahan masalah 

 

RC8 Perusahaan kami memiliki kapasitas untuk mencapai target 

saat bernegosiasi dengan mitra terkait 

 

RC9 Perusahaan kami memiliki kemampuan untuk mencapai target 

bersama dengan mitra yang relevan 

 

Product 

performance 

PP1 Perusahaan kami meningkat dalam hal daya saing teknologi 

produk 

Lee & Cho, 

2022 

 PP2 Perusahaan kami meningkat dalam hal keunggulan kualitas 

produk 

PP3 Umpan balik dari pelanggan yang diterima oleh perusahaan 

kami semakin positif 

PP4 Perusahaan kami meningkat dalam menyederhanakan proses 

produksi 

Business 

performance 

BP1 Perusahaan kami telah mencatat kesuksesan selama beberapa 

tahun terakhir 

Salisu & Abu 

Bakar (2020) 

BP2 Keuntungan perusahaan kami telah meningkat selama 

beberapa tahun terakhir 

BP3 Kepuasan karyawan perusahaan kami telah meningkat selama 

beberapa tahun terakhir 

BP4 Kepuasan konsumen perusahaan kami telah meningkat selama 

beberapa tahun terakhir 

BP5 Aktivitas sosial perusahaan kami telah meningkat secara 

signifikan selama beberapa tahun terakhir 

BP6 Perlindungan terhadap lingkungan perusahaan kami telah 

meningkat selama beberapa tahun terakhir 

 

Metode purposive sampling digunakan untuk 

memilih responden berdasarkan kriteria tertentu, 

yaitu para pemilik usaha ataupun owner dari 

UMKM yang menjalankan usaha berbasis 

teknologi dan berlokasi di Kota Batam. Penentuan 

ukuran sampel menggunakan rumus yang 
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diusulkan oleh Hair Jr et al. (2021) dengan rasio 

1:10. Dengan demikian, berdasarkan jumlah 

indikator sebanyak 33 butir pertanyaan maka 

jumlah sampel minimun yang disyaratkan 

sebanyak 330 responden. Namun peneliti 

memutuskan untuk menggunakan 445 responden 

sebagai sampel penelitian. Dalam melakukan 

analisis data, penelitian ini menggunakan program 

Smart PLS 3.0 untuk melakukan evaluasi dengan 

menggunakan Partial Least Squares (PLS). 

 

PEMBAHASAN 

Uji outer loading merujuk pada nilai muatan 

faktor masing - masing indikator atas variabelnya. 

Suatu pertanyaan dikategorikan valid apabila 

perolehan nilai outer loading diatas 0.6 (Hair Jr et 

al., 2021). Setelah melakukan pengolahan data, 

terdapat beberapa indikator yang belum memenuhi 

nilai sesuai dengan kriteria alhasil terdapat 3 

indikator yang dihapus agar peneliti dapat 

meneruskan uji penelitian selanjutnya, dimana 

indikator tersebut yakni LC3, RC2 dan RC5. 

Apabila dilihat dari Tabel 2, keseluruhan indikator 

setelah penyempurnaan sudah memenuhi nilai 

kriteria sehingga dapat dinyatakan valid adanya. 

Dalam rangka memastikan bahwa validitas 

korelasi variabel penelitian ini sudah baik, maka 

penulis melakukan uji validitas konvergen melalui 

average variance extracted (Hair Jr et al., 2021). 

Sesuai dengan syaratnya, apabila diperoleh nilai 

AVE melampaui 0,5 menandakan bahwa item 

variabelnya sudah valid. Sesuai hasil yang 

dikemukakan pada Tabel 2, menandakan bahwa 

item variabelnya telah memenuhi persyaratan atas 

validitas konvergen tersebut mengingat nilai AVE 

untuk masing-masing variabel sudah diatas 0,5. 

Metode lainnya untuk melangsungkan 

penilaian atas validitas diskriminan adalah dengan 

menggunakan Kriteria Fornell-Larcker. Dalam 

hal ini, apabila suatu konstruk mempunyai nilai 

yang lebih besar dengan konstruk itu sendiri 

dibandingkan dengan hubungan antara konstruk 

tersebut dengan konstruk lain dalam model, maka 

dianggap sudah memenuhi kriteria validitas yang 

baik (Hair Jr et al., 2021). Selaras hasil yang 

diungkapkan pada Tabel 3, dapat disimpulkan 

bahwa semua variabel telah memenuhi kriteria 

tersebut, karena setiap variabel mempunyai 

korelasi antara indikator dengan sesuai. Uji 

HTMT dilangsungkan sebagai pengujian validitas 

diskriminan. Apabila dalam suatu kondisi 

didapatkan nilai dari HTMT < 0.9, maka artinya 

angka tersebut baik dan validitas diskriminannya 

sudah terwujud (Hair Jr et al., 2021). Berdasarkan 

Tabel 4, dapat disimpulkan bahwa ada 2 hubungan 

antar variabelnya yang mengindikasikan nilainya 

diatas 0.9, yakni ditemukan pada hubungan 

product performance dengan innovation 

capability dan learning capability. Meskipun 

belum sepenuhnya membuktikan validitas 

diskriminan dari nilai HTMT, hasil fornell-larcker 

sudah mampu membuktikan validitasnya. 

Peneliti juga melangsungkan uji reliabilitas 

dengan dua pendekatan utama, yakni Cronbach 

Alpha dan Composite Reliability. Dalam 

penelitian ini menggunakan teori Legate et al. 

(2023), yang mengemukakan bahwa suatu 

instrumen dapat dikatakan reliabel apabila nilai 

Cronbach Alpha > 0,6 maupun teori dari Hair Jr et 

al. (2021),yang mana mengemukakan bahwa 

suatu variabel dinyatakan sudah reliabel apabila 

Composite Reliability > 0,7. Tabel 5 

mengungkapkan bahwa seluruh ítem telah reliabel 

Tabel 2. Convergent Validity 

Variabel Outer Loadings AVE 

TC1 0,750 0,509 

TC2 0,723 

TC3 0,629 

TC4 0,711 

TC5 0,749 

LC1 0,726 0,531 

LC2 0,709 

LC4 0,735 

LC5 0,743 

IC1 0,763 0,528 

IC2 0,619 

IC3 0,741 

IC4 0,771 

RC1 0,742 0,503 

RC3 0,725 

RC4 0,670 

RC6 0,722 

RC7 0,641 

RC8 0,699 

RC9 0,757 

PP1 0,775 0,533 

PP2 0,688 

PP3 0,701 

PP4 0,751 

BP1 0,737 0,503 

BP2 0,670 

BP3 0,708 

BP4 0,695 

BP5 0,727 

BP6 0,714 

Sumber: Data primer (diolah), 2025.
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Tabel 3. Fornell-Larcker Criterion 

  BP IC LC PP RC TC 

BP 0,709      

IC 0,624 0,726     

LC 0,635 0,589 0,728    

PP 0,636 0,645 0,646 0,730   

RC 0,689 0,620 0,684 0,637 0,709  

TC 0,585 0,622 0,650 0,618 0,644 0,714 

   Sumber: Data primer (diolah), 2025. 

 

Tabel 4. Heterotrait-Monotrait (HTMT) 

  BP IC LC PP RC TC 

BP       

IC 0,835      

LC 0,842 0,846     

PP 0,845 0,915 0,914    

RC 0,842 0,812 0,894 0,828   

TC 0,747 0,855 0,887 0,842 0,809   

     Sumber: Data primer (diolah), 2025. 

 

Tabel 5. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability R-Square 

Technological Capability 0,758 0,838  

Innovation Capability 0,699 0,816  

Learning Capability 0,705 0,819  

Relational Capability 0,834 0,876  

Product Performance 0,706 0,820 0,562 

Business Performance 0,802 0,858 0,550 

       Sumber: Data primer (diolah), 2025 

 

Tabel 6. T-Statistic dan P-Value Structural Model 
Hipotesis Path T Statistics P Values 

H1 TC -> PP 2,493 0,013 

H2 LC -> PP 4,094 0,000 

H3 IC -> PP 4,783 0,000 

H4 RC -> PP 2,486 0,013 

H5 TC -> PP -> BP 2,183 0,030 

H6 LC -> PP -> BP 2,525 0,012 

H7 IC -> PP -> BP 2,885 0,004 

H8 RC -> PP -> BP 2,534 0,012 

H9 PP -> BP 4,350 0,000 

H10 TC -> BP 2,064 0,040 

H11 RC -> BP 5,052 0,000 
    Sumber: Data primer (diolah), 2025 

 

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis 

pertama diperoleh adanya hubungan positif 

technological capability terhadap product 

performance, hal ini didukung dengan nilai t-

statistic sebesar 2,493 (>1,96) dan nilai p sebesar 

0,013 (<0,05) sehingga H1 diterima. Hasil 

penelitian ini didukung oleh penelitian Ma et al. 

(2021) dan Marchiori et al. (2022). Hal ini sejalan 

teori dynamic capability, dimana perusahaan yang 

mampu mengadopsi, mengintegrasikan, dan 

memperbarui teknologi secara berkelanjutan dapat 

menyesuaikan desain, kualitas, dan fitur produk 

dengan kebutuhan pasar yang terus berubah 

(Heredia et al., 2022). Pada hipotesis kedua, 

learning capability secara signifikan 

mempengaruhi product performance dengan nilai 

t-statistic sebesar 4,094 (>1,96) dan nilai p sebesar 

0,00 (<0,05), sehingga H2 diterima. Dalam hal ini, 

menandakan bahwa organisasi yang memiliki 

learning capability yang tinggi mampu dengan 

cepat merespons perubahan pasar, mengadaptasi 

teknologi baru, dan memperbaiki proses produksi 
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(Abu-Rumman et al., 2021). Hal ini mengingat 

dynamic capability mengemukakan bahwa 

kemampuan belajar ini mendukung proses 

transforming, sehingga perusahaan mampu 

menghasilkan produk yang lebih inovatif dan 

sesuai dengan tuntutan pasar dan meraih boosted 

business performance (Marion & Fixson, 2021; 

Kareem et al., 2024). 

Hasil pengujian hipotesis ketiga, innovation 

capability berpengaruh signifikan terhadap 

product performance dengan nilai t-statistic 

sebesar 4,783 (>1,96) dan nilai p sebesar 0,00 

(<0,05), sehingga H3 diterima. Hal ini dinyatakan 

selaras temuan penelitian Yusof et al. (2023) dan 

Akhtar (2023) yang membuktikan hubungan 

positifnya. Hal ini sesuai konteks teori dynamic 

capability yang merepresentasikan kemampuan 

seizing peluang pasar dan reconfiguring sumber 

daya (Fan et al., 2021; Teece et al., 2023). 

Selanjutnya, relational capability efeknya 

signifikan atas product performance dengan nilai 

t-statistic sebesar 2,486 (>1,96) dan nilai p sebesar 

0,013 (<0,05), sehingga H4 diterima. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Salisu & 

Abu Bakar (2020). Hal ini sejalan dengan teori 

kapabilitas dinamisnya, dimana keberadaan relasi 

semakin memungkinkan perusahaan memperoleh 

informasi pasar, teknologi, dan pengetahuan yang 

relevan secara cepat (Farida & Nuryakin, 2021; 

Giraldi et al., 2024).  

Selaras hasil pengujian hipotesis kelima, 

product performance memediasi hubungan 

technological capability atas business 

performance dengan nilai t-statistic sebesar 2,183 

(>1,96) dan nilai p sebesar 0,030 (<0,05), 

sehingga H5 diterima. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Yusof et al. (2023) dan Akhtar (2023). 

Dalam kaitannya dengan teori kapabilitas 

dinamisnya, product performance berperan 

sebagai output strategis dari pemanfaatan 

kapabilitas teknologi untuk mendorong 

peningkatan kinerja (Wanasida et al., 2021). 

Hipotesis keenamnya, product performance 

memediasi hubungan learning capability terhadap 

business performance dengan nilai t-statistic 

sebesar 2,525 (>1,96) dan nilai p sebesar 0,012 

(<0,05), dapat diterima. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Farida dan Setiawan (2022). 

Selaras teori dynamic capability, pengetahuan 

sebagaimana dihasilkan melalui pembelajaran 

diimplementasikan dalam pengembangan produk, 

sehingga meningkatkan product performance 

secara keseluruhan (Siagian et al., 2021).  

Selaras hasil pengujian hipotesis ketujuh, 

product performance memediasi hubungan 

innovation capability terhadap business 

performance dengan nilai t-statistic sebesar 2,885 

(>1,96) dan nilai p sebesar 0,004 (<0,05), 

sehingga H7 diterima. Temuannya sejalan dengan 

penelitian Taleb et al. (2023). Hal ini menandakan 

pula sesuai kapabilitas dinamis, bahwa perusahaan 

dengan innovation capability yang tinggi mampu 

menciptakan produk-produk baru yang lebih 

kreatif, bernilai tambah, serta nantinya dapat 

memaksimalkan kinerja bisnis (Agrawal et al., 

2022; Fan et al., 2021; Gyedu et al., 2021). 

Temuan pengujian hipotesis kedelapan, product 

performance memediasi hubungan relational 

capability terhadap business performance dengan 

nilai t-statistic sebesar 2,534 (>1,96) dan nilai p 

sebesar 0,012 (<0,05), diterima kebenarannya. 

Temuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya, 

Parente et al. (2022) dan Della Corte et al. (2021). 

Dalam konteks kapabilitas dinamisnya, 

perusahaan dengan relational capability yang 

tinggi mampu menghasilkan pemahaman yang 

lebih baik terhadap kebutuhan pasar serta akses 

terhadap sumber daya dan ide-ide inovatif yang 

mendukung pengembangan produk dan kinerja 

(Salisu & Abu Bakar, 2020; Siagian et al., 2021). 

Terlebih lagi, product performance berpengaruh 

signifikan terhadap business performance dengan 

nilai t-statistic sebesar 4,350 (>1,96) dan nilai p 

sebesar 0,00 (<0,05), sehingga H9 diterima. Hasil 

penelitian ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya oleh Hadi (2023) dan Bubber et al. 

(2023). Dalam kaitan dynamic capability, produk 

yang memiliki performa tinggi, baik dari segi 

fungsi, keandalan, desain, maupun kepuasan 

pelanggan, cenderung mampu meningkatkan 

loyalitas pelanggan, memperluas pangsa pasar 

produk, dan mendorong kinerja bisnis peruashaan 

(Agrawal et al., 2022; Yusof et al., 2023).  

Selaras hasil pengujian hipotesis kesepuluh, 

technological capability berpengaruh signifikan 

terhadap business performance dengan nilai t-

statistic sebesar 2,064 (>1,96) dan nilai p sebesar 

0,040 (<0,05), sehingga H10 diterima. Hasil ini 

didukung oleh penelitian sebelumnya oleh 

Cuandra & Candy (2024), Kafetzopoulos et al. 

(2023) serta Salisu & Bakar (2020). Dalam 

kapabilitas dinamisnya, kapabilitas demikian 

memungkinkan menghasilkan produk yang lebih 

berkualitas, dan menciptakan model bisnis baru 

yang adaptif terhadap era digital (Aydin, 2021). 

Hasil pengujian hipotesis terakhir 

mengungkapkan relational capability efeknya 

signifikan atas business performance dengan nilai 

t-statistic sebesar 5,052 (>1,96) dan nilai p sebesar 

0,00 (<0,05), sehingga H11 diterima. Hasil 
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penelitian ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya oleh Farida & Nuryakin (2021), Yasa 

et al. (2021), Marolt et al. (2022). Dalam kaitan 

teori dynamic capabilities, hubungan 

sebagaimana dikelola secara efektif mendukung 

inovasi, stabilitas operasional, dan penciptaan 

nilai berkelanjutan, sehingga berdampak positif 

terhadap business performance (Giraldi et al., 

2024; Parente et al., 2022).  

 

KESIMPULAN 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

semua hubungan hipotesis yang dibahas pada 

model penelitian ini memiliki pengaruh positif 

yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

usaha bisnis digital di Kota Batam yang sukses 

dalam menerapkan teknologi dalam operasional 

usahanya, pembelajaran dalam organisasi, inovasi 

dan hubungan yang baik dengan pihak internal dan 

eksternal organisasi, dapat meningkatkan 

performa produk yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi kinerja bisnis secara keseluruhan. 

Disarankan agar penelitian selanjutnya dapat 

menerapkan model ini pada sektor-sektor yang 

berbeda dan asal negara lainnya untuk 

memberikan wawasan luas mengenai kinerja 

bisnis digital. 
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